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Abstrak

Desain kemasan jamu tradisional di Indonesia sering kali menggunakan narasi visual yang melibatkan interaksi gender untuk mengomunikasikan khasiat produk. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis retorika visual pada kemasan jamu pegal linu, khususnya mengenai bagaimana relasi antara pria dan wanita dikonstruksi melalui interaksi fisik berupa pijatan. Dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif dan pisau bedah retorika Aristoteles (Pathos, Logos, dan Ethos), penelitian ini membedah empat sampel kemasan jamu populer di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan adanya pembagian peran gender yang konsisten: pria dikonstruksi sebagai subjek penderita yang membutuhkan empati (Pathos), sementara wanita diposisikan sebagai arketipe penyembuh yang memberikan logika kesembuhan melalui gestur fisik (Logos) dan membangun kredibilitas melalui citra perawat domestik yang tulus (Ethos). Konstruksi ini melanggengkan narasi bahwa pemulihan fisik maskulinitas sangat bergantung pada peran perawatan feminitas di ranah domestik.

Kata Kunci: Retorika Aristoteles, Kemasan Jamu, Relasi Gender;

Abstract

Traditional herbal medicine (jamu) packaging design in Indonesia often employs visual narratives involving gender interactions to communicate product efficacy. This research aims to analyze the visual rhetoric on "pegal linu" (muscle pain) jamu packaging, specifically focusing on how the relationship between men and women is constructed through physical interaction in the form of massage. Using a descriptive qualitative method and Aristotle's rhetorical framework (Pathos, Logos, and Ethos), this study examines four popular jamu packaging samples in Indonesia. The results indicate a consistent division of gender roles: men are constructed as suffering subjects requiring empathy (Pathos), while women are positioned as the healer archetype providing the logic of recovery through physical gestures (Logos) and building credibility through the image of a sincere domestic caregiver (Ethos). This construction perpetuates the narrative that the physical recovery of masculinity heavily depends on the role of feminine care within the domestic sphere.
Keywords: Aristoteles Rhetoric, Jamu Packaging, Gender Relations;

Pendahuluan

Desain komunikasi visual pada kemasan produk di era kontemporer telah berkembang melampaui fungsi primernya sebagai pelindung fisik atau sekadar identitas pembeda di rak-rak perdagangan (Erlyana 2022). Kemasan kini beroperasi sebagai media retorika yang sangat kuat, yang mampu membawa pesan-pesan simbolis untuk membujuk dan memengaruhi persepsi konsumen secara psikologis dalam waktu yang sangat singkat. Di Indonesia, industri jamu tradisional menjadi salah satu sektor yang paling konsisten dalam mempertahankan karakteristik visual yang khas guna merepresentasikan khasiat produknya (Mustofa, Hanifah, and Karima 2022). Fenomena visual yang paling menonjol dan menarik untuk dikaji secara kritis ditemukan pada kategori jamu pegal linu, di mana aset grafis pada kemasannya secara repetitif menampilkan pola interaksi fisik yang sangat spesifik antara subjek pria dan wanita. Jika ditinjau dari berbagai sampel brand lokal seperti Jamu Jago, Gujati 59, Jamu Leo, hingga Payung Pusaka Mandiri, terdapat sebuah konsistensi narasi visual dimana terdapat pria dan Wanita yang menjadi visual utama dalam kemasan.

Penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa representasi figuratif dalam kemasan memainkan peran krusial dalam membentuk persepsi efikasi produk. Studi oleh sebelumnya, menegaskan bahwa elemen visual seperti fotografi dan ilustrasi adalah alat komunikasi utama yang mampu menciptakan koneksi emosional instan antara merek dan konsumen (Klimchuk and Krasovec 2014). Lebih spesifik pada konteks lokal, penelitian Hmengenai visualitas jamu tradisional mengungkapkan bahwa penggunaan ilustrasi yang merepresentasikan realitas sosial masyarakat kelas menengah ke bawah merupakan strategi untuk membangun kedekatan (relatabilitas) (Choiriyatussyarifah, Andita, and Malik 2024). Hal ini sejalan dengan temuan yang menyatakan bahwa citra wanita dalam iklan pengobatan tradisional sering kali difungsikan sebagai simbol perawatan (caregiving) yang bersifat domestik (Nugraha, Wibowo, and Farelti 2022). Interaksi fisik ini bukan sekadar elemen dekoratif untuk mengisi ruang kosong pada sachet, melainkan sebuah instrumen komunikasi yang bekerja melalui jembatan emosional untuk mengomunikasikan janji kesembuhan secara instan. Kehadiran figur wanita yang sedang merawat pria menciptakan sebuah drama visual yang sangat efektif dalam menyasar target audiens pria kelas pekerja, yang secara bawah sadar mendambakan pemulihan fisik sekaligus kenyamanan domestik setelah bekerja keras.

Interaksi fisik ini bukan sekadar elemen dekoratif untuk mengisi ruang kosong pada sachet, melainkan sebuah instrumen komunikasi yang bekerja melalui jembatan emosional. Interaksi fisik ini bukan sekadar elemen dekoratif untuk mengisi ruang kosong pada sachet, melainkan sebuah instrumen komunikasi yang bekerja melalui jembatan emosional. Observasi awal terhadap kemasan-kemasan ini memperlihatkan bahwa interaksi fisik antara pria dan wanita menjadi titik pusat perhatian (point of interest) dalam desain tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat bahwa setiap elemen visual dalam komunikasi grafis memiliki tujuan retoris untuk meyakinkan audiens. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan fenomena interaksi fisik tersebut melalui kacamata Retorika Aristoteles (Dhia, Pramesthi, and Irwansyah 2024; Parmar, Gupta, and Patel 2023). Dengan membedah aspek Logos, Pathos, dan Ethos yang terkandung dalam desain tersebut, penelitian ini ingin memetakan bagaimana relasi antara pria dan wanita dikonstruksi secara visual dalam kemasan jamu tradisional. Fokus kajian ini tidak hanya terbatas pada estetika tata letak, namun lebih pada bagaimana elemen visual interaksi fisik tersebut bekerja sebagai instrumen persuasi bagi konsumen. Melalui kajian ini, penelitian bermaksud untuk mengungkap bagaimana desain kemasan jamu tradisional di Indonesia tidak hanya menjual produk kesehatan, tetapi juga mereproduksi narasi sosial mengenai peran gender melalui kekuatan retorika visual yang terus dipertahankan secara turun-temurun. Melalui kajian ini, penelitian bermaksud untuk mengungkap bagaimana desain kemasan jamu tradisional di Indonesia tidak hanya menjual produk kesehatan, tetapi juga mereproduksi narasi sosial mengenai peran gender melalui kekuatan retorika visual yang terus dipertahankan secara turun-temurun.

Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang berfokus pada analisis teks visual sebagai objek kajian utamanya (Febimaesuri and Pratama 2021). Metode ini dipilih karena bertujuan untuk memberikan interpretasi mendalam terhadap makna di balik elemen-elemen grafis yang terdapat pada desain kemasan jamu tradisional. Objek material dalam penelitian ini adalah empat sampel desain kemasan jamu sachet varian pegal linu yang memiliki konsistensi visual dalam merepresentasikan interaksi pria dan wanita, yaitu Jamu Jago, Gujati 59, Jamu Leo, dan Payung Pusaka Mandiri. Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif (Creswell & Creswell, 2018), yang dimana permasalahan berhubungan dengan sifat manusia yang secara mendasar bergantung kepada pengamatan. Paradigma yang digunakan pada penelitian ini yakni paradigma konstruktivistik. Paradigma ini memaparkan bahwa realitas ada dialam keberagaman bentuk konstruksi mental yang didasarkan pada bersifat lokal dan spesifik, pengalaman sosial, dan tergantung kepada pihak yang bersangkutan. 

Alur penelitian dibagi dalam beberapa tahapan yaitu:
1. Observasi Awal: Identifikasi 4 desain kemasan jamu pegal linu (Jago, Gujati, Leo, Payung Pusaka).
2. Dekonstruksi Visual: Memecah elemen grafis menjadi komponen ilustrasi, gestur, dan teks.
3. Klasifikasi Gender: Memisahkan peran model menjadi subjek “Pria” dan “Wanita”.
4. Analisis Triadik Aristoteles: Membedah interaksi fisik melalui pisau bedah Pathos, Logos, dan Ethos.
5. Interpretasi Relasi: Menarik simpulan mengenai konstruksi relasi gender pada objek kajian.

Dimulai dengan tahap pengumpulan data melalui studi dokumentasi dan observasi visual secara mendetail terhadap komponen-komponen desain, yang meliputi aspek ilustrasi model, ekspresi wajah, gestur tubuh, hingga tata letak elemen pendukung lainnya. Setelah data visual terkumpul, peneliti melakukan reduksi data dengan memfokuskan perhatian pada elemen interaksi fisik berupa pijatan atau sentuhan yang terjadi antar gender pada kemasan tersebut.
Tahap selanjutnya adalah proses analisis yang menggunakan teknik kritik seni deskriptif dengan pisau bedah teori retorika klasik Aristoteles. Instrumen analisis ini membagi data visual ke dalam tiga kategori utama: Logos, Pathos, dan Ethos seperti terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Instrumen Analisis Retorika Visual

	Aspek Retorika
	Objek Observasi Visual
	Metode Analisis Deskriptif
	Target Temuan 

	Pathos (Emosi)
	Ekspresi wajah model pria, gestur tubuh yang membungkuk, dan tangan yang memegang area sakit.
	Menganalisis bagaimana representasi penderitaan fisik digunakan untuk memicu rasa empati dan identifikasi diri dari konsumen.
	Memahami cara desain menarik keterikatan emosional 

	Logos (Logika)
	Interaksi fisik antara wanita dan pria
	Menganalisis hubungan sebab-akibat antara tindakan fisik wanita dengan janji kesembuhan logis yang ditawarkan produk.
	Memetakan logika visual 

	Ethos (Kredibilitas)
	Atribut pakaian, karakter wajah, dan posisi hierarki dalam desain.
	Menganalisis pembangunan otoritas dan kepercayaan konsumen melalui citra visual Wanita dan pria
	Mengungkap konstruksi kredibilitas produk 



Dalam aspek Pathos, peneliti membedah representasi emosi dan penderitaan fisik yang ditampilkan oleh model pria sebagai daya tarik empati bagi konsumen. Pada aspek Logos, analisis diarahkan pada keterkaitan logis antara interaksi fisik wanita (seperti gerakan tangan yang memijat) dengan klaim khasiat produk yang tertulis secara tipografis, guna melihat bagaimana desain meyakinkan audiens akan cara kerja produk. Sementara itu, pada aspek Ethos, peneliti menganalisis pembangunan kredibilitas melalui citra karakter, atribut pakaian, dan otoritas model wanita dalam peran perawatan domestik. 

Alur analisis ini bekerja secara sirkular; dimulai dari deskripsi elemen visual yang tertangkap indra, dilanjutkan dengan klasifikasi retoris, dan diakhiri dengan sintesis untuk mengungkap bagaimana relasi gender antara "pria" dan "wanita" dikonstruksi secara sistematis. Dengan metode ini, penelitian tidak hanya berhenti pada apa yang tampak secara estetika, tetapi mampu mengungkap mekanisme persuasi visual yang digunakan oleh produsen jamu tradisional untuk membangun kepercayaan konsumen melalui narasi perawatan fisik.
 

Hasil dan Pembahasan
Bagian ini menyajikan temuan penelitian yang diperoleh melalui observasi mendalam dan analisis kritis terhadap aspek visual pada kemasan jamu tradisional. Fokus utama dalam bab ini adalah membedah bagaimana elemen desain bekerja secara retoris dalam mengomunikasikan pesan kesembuhan melalui interaksi fisik antar gender. Analisis dilakukan secara bertahap, dimulai dari dekonstruksi elemen grafis hingga interpretasi mendalam mengenai konstruksi relasi gender yang terkandung di dalamnya.

Hasil Dekonstruksi Visual
Tahap awal analisis dilakukan dengan membedah elemen-elemen grafis yang membangun narasi pada kemasan Jamu Jago, Gujati 59, Jamu Leo, dan Payung Pusaka Mandiri. 
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Gambar 1. (1) kemasan Jamu Jago, (2) Kemasan Gujati 59, (3) kemasan Jamu Leo, Kemasan Payung Pusaka Mandiri

Secara visual, keempat kemasan ini didominasi oleh ilustrasi realis yang menempatkan figur manusia sebagai pusat perhatian (center of interest).
· Komponen Ilustrasi: Penggunaan latar belakang yang cenderung netral atau marginal berfungsi untuk mengarahkan fokus audiens pada interaksi dua model manusia di bagian depan.
· Komponen Gestur: Terdapat pola repetitif di mana tangan menjadi elemen naratif utama. Gerakan tangan wanita yang memijat pundak atau punggung pria menciptakan dinamika visual yang mengarahkan mata konsumen pada titik rasa sakit (lokasi pegal linu).
· Komponen Teks: Tipografi judul produk seperti "Pegal Linu" atau "Encok" selalu diletakkan berdekatan dengan ilustrasi interaksi fisik tersebut. Hal ini menciptakan hubungan semiotik di mana teks memberikan nama pada penyakitnya, sementara ilustrasi memberikan visualisasi solusinya.


Selanjutnya adalah melakukan dekonstruksi, pada tahap ini ditemukan pembagian peran gender yang sangat kontras dan konsisten.  Dimana hasil dekonstruksi disajikan dalam Tabel II dibawah.

Tabel 2. Klasifikasi Peran Gender dalam Konstruksi Visual Kemasan Jamu
	Dimensi 
	Pria 
	Wanita 

	Status Peran
	Objek yang menerima perawatan.
	Subjek yang melakukan tindakan.

	Posisi Tubuh
	Pasif, duduk, atau membungkuk menahan sakit.
	Aktif, berdiri, atau berada di posisi menyokong (belakang/samping).

	Ekspresi Visual
	Menampilkan "kerapuhan fisik" (meringis, memejamkan mata).
	Menampilkan ketenangan dan kesiapan untuk membantu.

	Tindakan Fisik
	Menerima intervensi (pijatan/sentuhan).
	Melakukan intervensi fisik secara langsung (memijat/merawat).

	Narasi Gender
	Maskulinitas yang terganggu produktivitasnya akibat sakit.
	Arketipe penyembuh yang memegang kendali atas pemulihan.

	Makna Simbolis
	Representasi pengorbanan pekerja keras.
	Personifikasi khasiat produk (lembut dan menenangkan).



Tabel diatas menjelaskan bahwa pria diklasifikasikan sebagai Subjek Penderita; posisi tubuhnya cenderung pasif, menerima perlakuan, dan mengekspresikan kerapuhan fisik. Sebaliknya, wanita diklasifikasikan sebagai Subjek Penyembuh; posisinya aktif, berdiri atau berada di belakang pria sebagai penyokong, dan melakukan tindakan intervensi fisik (pijatan). Klasifikasi ini menunjukkan bahwa dalam ruang visual kemasan jamu, peran penyembuhan dilekatkan secara eksklusif pada figur wanita, sementara status penderitaan dilekatkan pada maskulinitas yang sedang terganggu produktivitasnya.

Hasil Analisis Retorika Aristoteles: Pathos, Logos, dan Ethos

Dimulai dari Phatos, unsur emosi dimunculkan melalui representasi rasa sakit model pria yang dramatis (mata terpejam, kening berkerut). Strategi ini bertujuan menciptakan ikatan empati, di mana konsumen yang merasakan hal serupa akan merasa terwakili oleh visual tersebut. Studi tentang emosi dalam desain visual berpendapat bahwa visualisasi ekspresi “sakit” atau “lelah” merupakan bentuk emotional branding yang efektif untuk membangun relasi antara kerentanan konsumen dan solusi produk (MacCall 2021). Hal ini didukung penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa penggunaan wajah yang mengekspresikan penderitaan fisik pada kemasan farmasi tradisional bertujuan untuk memicu respons afektif instan dari calon pembeli (Laila 2025).

Selanjutnya Logos, logika kesembuhan dibangun melalui gestur pijatan wanita. Secara visual, desainer ingin menyampaikan pesan logis bahwa khasiat jamu di dalam kemasan tersebut bekerja seefektif sentuhan tangan manusia. Pijatan wanita menjadi bukti visual (prosedur) bagaimana rasa sakit (pegal linu) akan dihilangkan, sehingga menciptakan argumen logis bahwa “setelah meminum jamu ini dan dirawat, penderitaan akan hilang.” Studi mengenai iklan kesehatan menunjukkan bahwa visualisasi tindakan perawatan (seperti pijatan) merupakan bentuk “logika praktis” yang meyakinkan konsumen bahwa produk bekerja secara efektif pada titik pusat nyeri (Adimuljo and Nababan 2023). Selain itu, penelitian lain menyatakan bahwa dalam desain kemasan tradisional, keterkaitan antara ilustrasi tindakan penyembuhan dengan klaim teks produk berfungsi sebagai silogisme visual yang memperkuat rasionalitas pesan khasiat bagi calon pembeli (Sari et al. 2025).

Terakhir adalah Ethos, kredibilitas dibangun melalui penampilan wanita yang digambarkan dengan atribut domestik (seperti daster atau kebaya sederhana) dan wajah yang penuh ketulusan. Ini mencitrakan sosok perawat tradisional yang berpengalaman atau istri yang penuh pengabdian. Kehadiran figur ini memberikan jaminan moral dan kepercayaan bagi konsumen bahwa produk tersebut aman, tradisional, dan memiliki "nyawa" perawatan manusiawi. Dalam kajian retorika visual pada merek lokal menemukan bahwa penggunaan karakter “ibu” atau “istri” sebagai figur pendamping dalam iklan obat tradisional secara signifikan meningkatkan skor kepercayaan (trustworthiness) konsumen karena dianggap membawa nilai ketulusan dan keaslian (authenticity) resep turun-temurun (Sanubari, Rayanti, and Arindita 2022).

Hasil Interpretasi Relasi: Konstruksi Gender sebagai Narasi Kesembuhan
Hasil analisis menunjukkan bahwa relasi gender dalam kemasan jamu tradisional di Indonesia dikonstruksi sebagai hubungan yang komplementer namun hierarkis. Pria diposisikan sebagai “pekerja keras” yang memiliki hak untuk mendapatkan perawatan karena kelelahannya, sementara wanita diposisikan sebagai “sumber energi pemulihan”. Interaksi fisik berupa pijatan menjadi simbol kunci dari relasi ini. Wanita tidak hanya hadir sebagai pelengkap estetika, melainkan sebagai personifikasi dari produk jamu itu sendiri—lembut, menenangkan, dan menyembuhkan. Relasi ini mengukuhkan narasi bahwa kesembuhan bagi pria tidak hanya datang dari zat kimia di dalam produk, tetapi harus dilengkapi dengan kehadiran dan pelayanan fisik wanita di ranah domestik. Desain kemasan ini pada akhirnya melanggengkan pandangan bahwa peran ideal wanita adalah menjadi penyembuh dan pendukung utama bagi pria dalam menghadapi beban fisik pekerjaannya


Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis retorika visual pada desain kemasan jamu pegal linu tradisional, dapat disimpulkan bahwa interaksi fisik antara pria dan wanita bukan sekadar elemen dekoratif, melainkan sebuah instrumen persuasi yang sistematis. Melalui dekonstruksi visual, ditemukan bahwa relasi gender dalam kemasan-kemasan tersebut dikonstruksi secara kontras namun saling melengkapi, di mana pria diposisikan sebagai subjek yang menderita (pasien) dan wanita sebagai arketipe penyembuh (perawat). Secara retoris, penggunaan strategi Pathos melalui ekspresi penderitaan pria berhasil membangun empati emosional dengan konsumen. Strategi ini diperkuat oleh aspek Logos yang menghadirkan gestur pijatan sebagai bukti logis khasiat produk, serta aspek Ethos yang membangun kredibilitas melalui citra wanita sebagai sosok perawat domestik yang tulus.

Secara lebih luas, penelitian ini mengungkap bahwa desain kemasan jamu tradisional di Indonesia mereproduksi narasi gender di mana maskulinitas diasosiasikan dengan kerentanan fisik akibat beban kerja, sementara feminitas dikunci dalam peran sebagai penyedia pemulihan fisik di ranah domestik. Relasi ini menciptakan logika visual bahwa kesembuhan yang ditawarkan produk tidak hanya bersifat kimiawi, tetapi juga emosional dan sosial melalui kehadiran figur wanita. Dengan demikian, retorika visual pada kemasan jamu ini berhasil menyatukan identitas produk dengan nilai-nilai budaya lokal mengenai perawatan keluarga, yang pada akhirnya memperkuat kepercayaan dan minat beli konsumen terhadap pengobatan tradisional di tengah persaingan pasar modern.
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